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ABSTRAK

Vitamin C merupakan salah satu kandungan fitokimia daun kelor. Vitamin C mempunyai
manfaat sebagai antioksidan dan dapat mencerahkan kulit. Manfaat vitamin C bagi kulit
menjadikan alasan penggunaan vitamin C dalam formulasi produk perawatan kulit. Salah satu
produk perawatan kulit yang sering digunakan adalah sabun mandi. Penelitian ini bertujuan
untuk analisis kuantitatif vitamin C dalam ekstrak etanol daun kelor serta aplikasinya dalam
formulasi sabun padat transparan. Analisis kuantitatif vitamin C dalam ekstrak etanol daun
kelor menggunakan metode iodimetri. Berbagai konsentrasi ekstrak etanol vitamin C
kemudian diformulasikan ke dalam bentuk sediaan sabun mandi transparan. Sabun mandi
transparan kemudian diuji organoleptis, pH dan tinggi busa. Kadar vitamin C dalam ekstrak
etanol daun kelor adalah 0,162 + 0,0402% b/b. Hasil pengujian sifat fisik sediaan

menunjukkan semua formula memenuhi persyaratan.

Kata kunci: ekstrak, daun kelor, vitamin C, sabun

ABSTRACT

Vitamin C is one of the phytochemical constituents of Moringa leaves. Vitamin C has benefits
as an antioxidant and can brighten the skin. The benefits of vitamin C for the skin are the
reasons for using vitamin C in the formulation of skin care products. One of the most
frequently used skin care products is body wash. This study aims to quantitatively analyze
vitamin C in the ethanol extract of Moringa leaves and its application in transparent solid
soap formulations. Quantitative analysis of vitamin C in the ethanol extract of Moringa leaves
using the iodimetric method. Various concentrations of the ethanol extract of vitamin C were
then formulated into transparent bath soap dosage forms. The transparent bath soap was then
tested for organoleptic, pH and foam height. The level of vitamin C in the ethanol extract of
Moringa leaves was 0.162 + 0.0402% w/w. The results of testing the physical properties of
the preparations showed that all formulas met the requirements.
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PENDAHULUAN

Kelor merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat, seperti antioksidan
(Riskianto dkk., 2021), antiaging (Natanael dkk., 2021), antibakteri (Savitri dkk, 2018).
Manfaat dari tanaman kelor ini dikarenakan oleh adanya kandungan metabolit sekunder.
Bagian tanaman kelor yang dapat digunakan salah satunya adalah daun. Daun kelor
mengandung senyawa metabolit sekunder vitamin C, alkaloid, triterpenoid, saponin dan
polifenol (Dellima & Putri, 2022). Vitamin C merupakan senyawa yang erat hubungannya
dengan aktivitas antioksidan yang dihubungkan dengan kesehatan kulit (Andarina & Djauhari,
2017) serta merupakan senyawa yang mampu mencerahkan kulit (Normaidah dkk., 2022).
Metode analisis kuantitatif yang dapat digunakan untuk perhitungan kadar vitamin C yang
terkandung dalam tumbuhan salah satunya adalah metode titrimetri menggunakan larutan
baku iodium (Fitriana & Fitri, 2020).

Kandungan dan manfaat dari tanaman banyak digunakan dalam formulasi sediaan
kosmetika perawatan kulit, salah satunya adalah sabun mandi. Sabun mandi menurut Standar
Nasional Indonesia (SNI) tahun 1994 adalah reaksi antara senyawa natrium dengan asam
lemak yang mempunyai fungsi sebagai pembersih tubuh dengan bentuk sediaan padat yang
tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Formulasi sabun seringkali ditambahkan bahan
humektan untuk memberikan efek kelembaban pada kulit. Salah satu humektan adalah
gliserin. Formulasi sediaan sabun padat yang mengandung vitamin C, penggunaan humektan
gliserin dapat meningkatkan stabilitas vitamin C dalam sediaan sabun (Sukmawati dkKk.,
2017).

METODE
Peralatan

Seperangkat alat maserasi, timbangan analitik (Ohaus), seperangkat alat titrasi, mortir
dan stamper, heating magnetic stirrer (HeiDolph), pH meter (HI pH edge)
Bahan

Daun kelor, etanol 96% (teknis), VCO (teknis), asam stearate (teknis), NaCl (teknis),
NaOH 30% (teknis), gula pasir, gliserin (teknis), cocoamid DEA (teknis), akuades (teknis), I-
(p-a.), KI (p.a.) (sebagai kosolven I2), Na2S203 (p.a.), indikator amilum (p.a.). Bahan kimia
diperoleh dari Kimia ARD.
Penyiapan Sampel

Daun kelor dipanen di daerah Imogiri, Yogyakarta pada bulan Juli 2022. Daun kelor
kemudian dibuat simplisia dengan tahapan : sortasi, pencucian, pengeringan (dilakukan
menggunakan almari pengering pada suhu 50°C), sortasi kering dan penyimpanan. Daun kelor
yang telah kering kemudian dihaluskan dengan cara diblender dan diayak menggunakan
ayakan 12 mesh.
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Sejumlah 500 gram serbuk simplisia daun kelor dimaserasi selama 3 hari menggunakan
larutan penyari etanol 96 % dengan perbandingan 1:10. Residu kemudian diremaserasi selama
dua hari menggunakan larutan penyari dengan perbandingan 1:5. Maserat hasil maserasi dan
remaserasi kemudian dicampur dan dipekatkan hingga diperoleh ekstrak kental.
Analisis Kuantitatif Vitamin C dalam Ekstrak Etanol Daun Kelor

Penetapan kadar vitamin C menggunakan metode titrimetri. Larutan baku yang
digunakan adalah I>. Sebelum digunakan untuk penetapan kadar, larutan baku terlebih dahulu
dibakukan dengan Na»S»03 yang sudah dibakukan dengan K>Cr2O-. Indikator yang digunakan
adalah larutan amilum. Sejumlah mg sampel dilarutkan dalam akuades dan ditambahkan
dengan 3 tetes indikator amilum. Titrasi segera dengan larutan baku sampai terbentuk warna
biru.
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Formulasi Sabun Padat Ekstrak Etanol Daun Kelor
Formula acuan yang digunakan dalam formulasi sabun padat transparan mengacu pada
penelitian Setiawan dkk. (2019).

Tabel 1. Formula Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Bahan Formula (g)
| 1 11
Ekstrak etanol daun kelor 2,5 3,5 45
VCO 30 30 30
Asam stearate 10,5 10,5 10,5
NaCl 0,3 0,3 0,3
NaOH 30% 30,45 30,45 30,45
Etanol 96% 22,5 22,5 22,5
Gula pasir 22,5 22,5 22,5
Gliserin 19,5 19,5 19,5
Cocoamid DEA 15 1,5 15
Akuades 150 150 150

Pembuatan sabun padat transparan ekstrak etanol daun kelor dilakukan dengan
peleburan asam stearat terlebih dahulu. Campurkan VCO ke dalam leburan asam stearat pada
suhu 70-80 °C aduk hingga homogen. Tambahkan NaOH 30% ke dalam campuran aduk
hingga homogen. Tambahkan etanol 96%, gula pasir, gliserin, NaCl, cocoamid DEA dan
akuades dengan tetap menjaga suhu pencampuran dan diaduk terus hingga homogen. Langkah
terakhir adalah menambahkan ekstrak etanol daun kelor. Campuran kemudian dimasukkan ke
dalam cetakan dan didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam, sabun dikeluarkan dari cetakan
kemudian dibungkus dengan aluminium foil dan disimpan selama 2 minggu pada suhu ruang
sebelum dilakukan uji sifat fisik sediaan.

Sabun yang telah dibuat kemudian dilakukan pengujian terhadap sifat fisik sediaan yang
meliputi uji organoleptis, uji pH dan uji tinggi busa.

Uji Organoleptis

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati bentuk, bau dan warna sediaan.
Uji pH

Sabun padat transparan ditimbang sebanyak 1 gram, kemudian larutkan dengan 10 mL
akuades hingga larut. Ukur pH menggunakan pH meter.
Uji Tinggi Busa

Sabun padat transparan ditimbang sebanyak 1 gram, larutkan dengan 10 mL akuades
dalam tabung reaksi. Kocok selama 5 menit dengan cara membolak balikkan tabung reaksi.
Ukur tinggi busa yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kuantitatif Vitamin C dalam Ekstrak Etanol Daun Kelor

Larutan baku yang digunakan adalah iodium (I2). Larutan baku I> merupakan larutan
baku sekunder, sehingga perlu dilakukan pembakuan terlebih dahulu untuk mengetahui
normalitas sesungguhnya. Pembakuan dilakukan dengan replikasi 3 kali menggunakan larutan
baku Na>S203 yang sudah dibakukan. Normalitas hasil pembakuan (Tabel 2) adalah 0,0988 +

0,0004 N.
Tabel 2. Hasil Pembakuan 1, dengan Na,S;03 (0,1N)

Replikasi V Titran (NazS203) (mL) Normalitas 12 (N)
1 24,7 0,0988

2 24,6 0,0984

3 24,8 0,0992

Rata Rata 0,0988 + 0,0004
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VNaZl5203 x N Nal5203
Viz

Rumus Normalitas :

Vitamin C dalam ekstrak kelor bersifat reduktor sehingga dapat dianalisis menggunakan
metode titrimetri dengan mekanisme reaksi redoks. Larutan baku yang digunakan adalah 1>
yang bersifat oksidator. Titrasi langsung dengan larutan baku I, disebut metode iodimetri.
Daya mereduksi vitamin C tergantung pada konsentrasi dari ion hidrogen dengan perlu
memperhatikan pH dengan tepat agar reaksi dapat berjalan secara kuantitatif (Mursyidi dan
Rohman, 2008). Titik akhir titrasi ditandai dengan terbentuknya warna biru, yang merupakan
hasil reaksi antara 12 dengan amilum setelah semua sampel (vitamin C) bereaksi dengan I>.
Warna biru terjadi karena unit unit glukosa dalam amilum membentuk rantai heliks yang
dapat menyebabkan iodium masuk ke dalamnya sehingga terbentuk kompleks berwarna biru
(Fitriana dan Fitri, 2020). Hasil analisis kuantitatif vitamin C dalam ekstrak daun kelor
didapatkan kadar (Tabel 3.) 0,162 + 0,0402 % b/b.

Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Vitamin C Ekstrak Etanolik Daun Kelor secara Titrasi

Replikasi Volume Titran Kadar Vitamin C
(mL) % b/b

1 0,3 0,208807872

2 0,2 0,139205248

3 0,2 0,139205248

Rata - rata 0,162 + 0,0402
Rumus Kadar Vitamin C (% b/p) = Zranx Nerran*BEX PR g0
myg sampei

Keterangan :
BE : Berat ekivalen (176,12/2 = 88,06)
N Titran : N hasil pembakuan (0,0988)
FP : Faktor pengenceran (100/25)

Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Pembuatan sabun didasarkan pada reaksi saponifikasi antara basa (NaOH) dengan asam
lemak (VCO). Bahan yang digunakan untuk membentuk transparansi pada sabun adalah
gliserin dan gula pasir. Gliserin selain berfungsi sebagai bahan pembentuk transparansi sabun
juga memiliki fungsi sebagai humektan. Peran humektan dalam sediaan adalah untuk
mempertahankan air pada sediaan, memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam jangka waktu
lama dan juga dapat melindungi komponen komponen yang berada dalam sediaan
(Sukmawati dkk., 2017). Peran humektan pada aplikasi di kulit adalah untuk melembabkan
kulit pada kondisi kelembaban tinggi. Gliserin merupakan humektan yang dapat
meningkatkan kehalusan dan kelembutan kulit (Mitsui, 1997) serta mampu menjaga stabilitas
vitamin C dalam sediaan (Sukmawati dkk., 2017). Sabun mandi transparan ekstrak etanol
daun kelor tertera pada Gambar 1.

Hasil pengamatan organoleptis (Tabel 4) diperoleh semakin tinggi kadar ekstrak warna
yang dihasilkan lebih pekat serta bau ekstrak semakin tajam. Ketiga formula menujukkan
transparansi yang baik.

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis Sabun

Formula Bentuk Bau Warna
[ Padat, transparan Bau khas daun kelor lemah Hijau kecoklatan muda
1l Padat, transparan Bau khas daun kelor sedang Hijau kecoklatan sedang
Il Padat, transparan Bau khas daun kelor kuat Hijau kecoklatanm tua
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Formula | Formula Il Formula Il

Gambar 1. Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Pengujian pH sediaan sabun bertujuan untuk mengetahui apakah pH sediaan yang
dibuat memenuhi persyaratan sehingga tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Hasil uji pH
sediaan (Tabel 5) menunjukkan ketiga formula memenuhi persyaratan SNI 06.3532.1994
yaitu berada pada rentang 8-11. pH sediaan sabun cenderung bersifat basa, hal ini dikarenakan
pada proses saponifikasi menggunakan NaOH (Fahrozi dkk., 2018).

Tabel 5. Hasil Uji pH Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Replikasi Formula
[ 1 1l
1 9,11 8,7 9,25
2 8,8 9,22 9,1
3 8,92 9,25 9,23
Rata- rata 8,94 + 0,1563 9,06 + 0,3092 9,19 + 0,0814

Pengujian tinggi busa bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan menghasilkan
busa. Busa merupakan dispersi fase gas dalam fase cairan yang bersifat stabil oleh adanya zat
pembusa, yang terlihat seperti kantong kantong udara yang terbungkus dalam suatu lapisan
tipis (Sukmawati dkk., 2017). Berdasarkan SNI persyaratan tinggi busa adalah 13-220 mm.
Hasil pengujian tinggi busa (Tabel 6.) menunjukkan bahwa ketiga formula memenuhi
persyaratan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi busa yang terbentuk. Ekstrak
etanol daun kelor mengandung senyawa saponin (Dellima & Putri, 2022) sehingga semakin
tinggi konsentrasi ekstrak dalam sediaan semakin tinggi pula kandungan saponin, yang mana
saponin merupakan senyawa fitokimia yang juga dapat menghasilkan busa.

Tabel 6. Hasil Uji Tinggi Busa Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Daun Kelor

Replikasi Formula (mm)
[ 1 1l
1 55 57 69
2 53 62 67
3 46 59 70

Rata rata 51,33 +4,7258 59,33 + 2,5166 68,67 + 1,5275
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